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MOTTO 
 
 
 

“Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah dan 
hanya kepada Engkau-lah kami mohon pertolongan ” 

 
 
 

“Janganlah kamu lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-

orang yang beriman” (QS : Ali-Imron :139) 
 
 
 

“Ilmu itu adalah perhiasan yang paling menawan dan 
tiada tandingannya bagi orang yang benar-benar ikhlas 

mencarinya” 
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KEANEKARAGAMAN JENIS PROTOZOA PADA FESES SAPI (Bos taurus 
Linnaeus) INTENSIF DAN SEMI INTENSIF  

 
 

Oleh: 
Iin Mariyani  

05640003 
 

Abstrak  
 

Kebutuhan pangan baik dari sumber nabati dan hewani terus meningkat. 
Untuk mencukupi kebutuhan sumber pakan hewani termasuk daging sapi harus 
diusahakan melalui ternak yang sehat. Salah satu faktor yang menentukan kesehatan 
ternak adalah kehadiran protozoa yang berkaitan dengan cara pemeliharaan ternak. Di 
Indonesia ternak sapi diusahakan secara ekstensif (umbaran), semi intensif dan 
intensif.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis-jenis protozoa 
usus yang terdapat pada sapi intensif dan semi intensif, serta perannya terhadap sapi 
sebagai inang maupun manusia sebagai pengkonsumsi daging sapi.  

Penelitian dilakukan dengan mengambil feses dari 10 ekor sapi intensif di 
Peternakan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gajah Mada Yogyakarta dan 10 
ekor sapi semi intensif di Peternakan Masyarakat Gunung Kelir, Pleret, Bantul. 
Preparasi sampel dilakukan dengan mencampur feses dalam larutan garam fisiologis 
yang kemudian diamati dengan mikroskop mikrofotografi.  

Hasil penelitian ditemukan 7 jenis protozoa pada feses sapi intensif yaitu 
Entamoeba bovis, Entamoeba histolytica, Entamoeba coli, Eimeria bukidnonensis, 
Eimeria bovis, Eimeria canadensis, Eimeria subpherica. Empat jenis protozoa yang 
ditemukan pada feses sapi semi intensif yaitu Entamoeba bovis, Entamoeba 
histolytica, Eimeria bukidnonensis, dan Eimeria bovis. Protozoa yang patogen yaitu 
Entamoeba histolytica dan Eimeria bovis ditemukan dalam penelitian ini, tetapi 
kehadirannya tidak sampai menurunkan kondisi kesehatan ternak.  
 
 
 
 
 
Kata kunci : protozoa, feses, sapi intensif, sapi semi intensif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertambahan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan akan 

ketersediaan pangan terus meningkat. Permintaan terhadap pangan hewani 

(daging, telur dan susu serta produk olahannya) sangat besar dan 

diproyeksikan akan meningkat cepat selama periode tahun 2005-2020 

mendatang, khususnya di negara-negara sedang berkembang. Indonesia 

termasuk negara sedang berkembang, yang jumlah penduduknya sekitar 

212 juta jiwa dengan laju pertumbuhan rata–rata 1,5% per tahun. Dengan 

pertambahan penduduk tersebut dibutuhkan ketersediaan pangan hewani 

yang cukup besar. Peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya protein hewani juga akan dapat mendorong 

meningkatnya pangan hewani1.  

Produk-produk peternakan memegang peranan sangat penting 

dimasa yang akan datang. Kontribusi hasil-hasil peternakan dalam 

penyediaan gizi bagi manusia mempunyai peran yang besar. Ternak sangat 

efisien dalam mengubah atau mengkonversikan pakan menjadi protein 

hewani dan energi yang dibutuhkan oleh manusia. Ternak sapi merupakan 

salah satu sumber daya penghasil bahan makanan berupa daging dan susu 

                                                 
1 Riady, M. Tantangan dan Peluang Peningkatan Produksi Sapi Potong Menuju 2020. 
(Peternakan Litbang, 2004) 
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yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan penting artinya di dalam 

kehidupan masyarakat, disamping itu ada juga hasil ikutan lainnya seperti 

pupuk kandang, kulit, tulang, tanduk dan sebagainya.  

Untuk memperoleh produk daging sapi atau susu sapi yang 

maksimal harus memperhatikan cara pemeliharaan, perawatan, makanan 

dan sanitasi lingkungan agar sapi tetap dalam keadaan sehat. Kesehatan 

sapi dipengaruhi oleh jenis dan waktu pemberian pakan yang tepat serta 

kondisi kandang. Untuk memperoleh berat badan ternak sapi yang optimal 

maupun kualitas daging dan susu yang memenuhi kualitas kesehatan, 

maka pakan yang diberikan harus terpenuhi dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Disamping itu kesehatan sapi juga ditentukan oleh kondisi 

kandang dan sanitasi lingkungan yang higienis, karena kandang adalah 

tempat sapi makan, minum dan berlindung dari hujan dan panas. Kandang 

yang baik dapat mencegah sapi terserang penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri, virus, dan parasit seperti cacing dan protozoa, bahwa mereka 

tersebut merupakan parasit pada ternak.  

Parasitisme adalah bentuk asosiasi yang sebagian atau menyeluruh 

merugikan salah satu pihak. Organisme yang hidupnya sebagai parasit 

pada organisme lain diantarnya adalah virus, bakteri, protozoa dan 

beragam anggota metazoan seperti jenis cacing.  

Hospes berfungsi sebagai penyedia makanan sekaligus sebagai 

tempat hidup parasit. Parasit dapat hidup di permukaan tubuh, di dalam 
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organ, jaringan maupun dalam cairan tubuh hospes. Biasanya hospes akan 

mengandung lebih dari satu parasit2.  

Infeksi protozoa dapat bersifat zoonotik. Zoonosis adalah penyakit 

pada binatang yang dapat ditularkan kepada manusia secara langsung atau 

ditularkan melalui serangga. Hal ini memberikan dampak penting bagi 

kesehatan masyarakat. Oleh karena itu pengetahuan serta informasi 

tentang jenis parasit ternak pada suatu daerah sangat penting. Dengan 

informasi yang ada diharapkan dapat dilakukan tindakan pengendalian 

penyakit secara efisien di daerah tersebut. Disamping itu keanekaragaman 

fauna parasit merupakan indikator besarnya keanekaragaman hayati di 

suatu kawasan3.  

Di Indonesia usaha ternak sapi dilakukan dengan beberapa cara. 

Sebagian masyarakat masih ada yang memelihara sapi dengan sistem 

ekstensif (umbaran), tetapi sebagian masyarakat sudah mengusahakan 

ternak sapi secara semi intensif maupun intensif. Mengingat kehadiran 

protozoa berkaitan dengan kesehatan ternak sapi dan dipengaruhi oleh cara 

pemeliharaan ternak maka pada kesempatan ini akan diteliti mengenai 

keanekaragaman jenis protozoa usus pada feses sapi (Bos taurus Linnaeus) 

yang dipelihara secara intensif dan semi intensif.  

 

                                                 
2 Subronto. Ilmu Penyakit Ternak II (Mamalia). (Gadjah Mada University Press: Yogyakarta, 
2007) 
3 Ibid. Hal. 73-75 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis-jenis protozoa usus apa sajakah yang terdapat pada feses sapi 

intensif dan feses sapi semi intensif?  

2. Bagaimanakah morfologi dan klasifikasi protozoa yang hidup pada 

feses sapi intensif dan feses sapi semi intensif? 

3. Apakah protozoa yang dijumpai bersifat patogen atau tidak patogen 

terhadap sapi ataupun manusia sebagai pengkonsumsi daging sapi?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk:  
 

1. Mengetahui jenis-jenis protozoa usus yang terdapat pada feses sapi 

intensif dan feses sapi umbaran dalam keadaan hidup. 

2. Mengetahui morfologi dan klasifikasi protozoa usus yang terdapat 

pada feses sapi intensif dan feses sapi semi intensif. 

3. Apakah protozoa yang dijumpai bersifat patogen atau tidak patogen 

terhadap sapi ataupun manusia sebagai pengkonsumsi daging sapi.  
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D. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukan penelitian ini dapat diketahui keanekaragaman 

jenis protozoa usus yang ada pada feses sapi yang dipelihara secara 

intensif dan semi intensif. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang pengaruh cara pemeliharaan sapi ternak 

terhadap jenis-jenis protozoa usus yang akan berkaitan dengan tingkat 

kesehatan ternak sapi dan manusia sebagai pengkonsumsi daging sapi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Hasil pengamatan spesimen feses dari 10 ekor sapi intensif di 

Peternakan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gajah Mada dan 10 

ekor sapi semi intensif di Peternakan Masyarakat di Desa Gunung Kelir, 

Pleret Bantul, sebagai berikut :  

1. Di Peternakan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gajah Mada 

jenis-jenis protozoa usus yang ditemukan adalah Entamoeba bovis, 

Entamoeba histolytica, Entamoeba coli, Eimeria bukidnonensis, 

Eimeria bovis, Eimeria canadensis, dan Eimeria subspherica.  

2. Di Peternakan Masyarakat Desa Gunung Kelir, Pleret, Bantul jenis-

jenis protozoa usus yang ditemukan adalah Entamoeba bovis, 

Entamoeba histolytica, Eimeria bukidnonensis, dan Eimeria bovis. 

3. Dari beberapa jenis protozoa yang ditemukan ada dua spesies yang 

bersifat patogen yaitu Entamoeba histolytica yang patogen pada 

manusia dan sapi sedang Eimeria bovis patogen pada sapi.  
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B. Saran  

Ada bermacam-macam jenis ookista protozoa usus yang ditemukan 

pada feses sapi yang dipelihara secara intensif dan semi intensif dan 

beberapa diantaranya ada yang bersifat patogen. Meskipun secara 

penampakan keseluruhan kondisi sapi sehat, tetapi para peternak 

diharapkan lebih memperhatikan kualitas pemeliharaan ternaknya, 

sehingga infeksi protozoa lebih lanjut dapat dicegah.  
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